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Maka tidak heran pada saat itu harian umum Media Indonesia dikatakan sebagai koran kuning, yaitu koran yang penuh dengan cerita gosip.

       Dalam rangka untuk memajukan penerbitan harian Media Indonesia, ketua badan yayasan penerbitan telah melakukan konsolidasi dan usaha pembenahan dan perbaikan di segala bidang untuk meningkatkan mutu penerbitan. Sejalan dengan itu masa pada tahun 1976 penerbitan harian umum Media Indonesia telah dapat meningkatkan jumlah halamannya dari 4 (empat) halaman menjadi 8 (delapan) halaman setiap hari.

       Dalam sejarah perkembangannya harian umum Media Indonesia, sama seperti kehidupan pers nasional pada umumnya. Waktu itu yang tidak terlepas dari berbagai kendala dan kesulitan, baik dalam bidang sumber daya manusia maupun finansial.        Untuk mempertahankan hidup dari berbagai kesulitan, harian umum Media Indonesia pernah mengambil alternatif untuk terbit secara tidak teratur.

       Selanjutnya, karena keadaan jaman yang semakin kritis dan kehidupan yang semakin sulit, maka harian umum Media Indonesia terpaksa harus mengurangi frekuensi penerbitannya dari setiap hari diganti menjadi satu kali seminggu. Sehingga nama yang digunakan tidak lagi surat kabar harian, namun menjadi surat kabar mingguan. 

       Sebagai konsekuensi akibat dari terbit tidak teratur tersebut, maka pada tahun 1981, Departemen Penerangan mengeluarkan kembali pembatalan sementara Surat Izin Terbit (SIT) Harian Media Indonesia. Setelah melalui proses panjang akhirnya Departemen Penerangan kembali mengeluarkan Surat Izin Terbit (SIT) baru kepada Harian Media Indonesia, dengan Surat Keputusan Menteri Penerangan RI No.986/Ditjen-PPG/1982.

       Berdasarkan Sidang Pleno XXXI Dewan Pers Tahun 1988 di pulau Batam Riau, dalam membantu penerbitan yang masih dalam keadaan lemah, dengan memberikan kesempatan kepada penerbit pers nasional untuk melakukan kerjasama baik dibidang manajemen, teknik, manajemen maupun permodalan dengan pihak lain.

       Pada akhir tahun 1988, Drs. Teuku Yousli Syah selaku ketua badan penerbitan        “Yayasan Warta Indonesia“ mengadakan kerjasama dengan Drs. Surya Paloh, mantan pemimpin umum harian “Prioritas”, yang dibredel pada tahun 1986 di bidang permodalan dan manajemen baru harian umum Media Indonesia.

       Tindak lanjut kerjasama tersebut dilakukan dengan peningkatan status bahan penerbitan harian umum Media Indonesia, dari “Yayasan Warta Indonesia“ menjadi perseroan terbatas. PT. Citra Media Nusa Purnama.

       Kerjasama itu tidak hanya memberikan suntikan modal bagi berlangsungnya penerbitan harian umum Media Indonesia, akan tetapi telah memberikan dampak pada berbagai kualitas sumber daya manusia, dengan merekrut tenaga-tenaga profesional muda. Isi penerbitan pun di sesuaikan dengan motto yaitu “Pembawa Suara Rakyat”. Dengan berita sama besar, antara berita politik dan ekonomi, peningkatan kualitas produk berita dilakukan seiring dengan perubahan segmentasi pasar, sasaran pembaca yaitu dari masyarakat golongan menengah ke atas.

       Kemudian pada tahun 1992, Harian Umum Media Indonesia melakukan inovasi yang belum pernah dilakukan oleh harian yang lain yaitu, menerbitkan suplemen berita Real Estate yang terbit setiap hari Jumat dan kemudian disusul dengan suplemen berita keuangan, otomotif, konsumen, wisata dan delik hukum. Ternyata inovasi tersebut membawa hasil dengan semakin diterimannya harian umum Media Indonesia oleh masyarakat pembaca. Dengan keberhasilan tersebut, maka tidak heran jika inovasi  yang dilakukan oleh Media Indonesia diikuti oleh penerbitan lain.

       Pada tahun 1995, Harian Umum Media Indonesia memindahkan tempat usahanya dari jalan Gondangdia Lama, Menteng Jakarta Pusat ke komplek Delta Kedoya, Jalan Pilar Mas Raya Kav. A-D Kedoya Selatan, Kebon Jeruk, Jakarta Barat 11520. 

       Seiring dengan berkembangnya usaha Harian Umum Media Indonesia dalam bidang percetakan, sehingga di harapkan Media Indonesia menjadi suatu bisnis pers yang terintegrasi.

       Media Indonesia memiliki kantor biro hampir di seluruh kota besar di Indonesia. Di Kota Bandung pada tahun 1992, berdiri kantor biro Media Indonesia, tepatnya di jalan Jl Braga No.5-11, Bandung.

       Harian Umum Media Indonesia sebagai media pembawa suara rakyat, mulai mengembangkan industri di jalur media dengan mengembangkan koran-koran di daerah, seperti koran Lampung pos di kota Lampung. 

       Kemajuan yang paling menonjol dari Media Indonesia adalah ketika perusahaan Media Grup mendirikan perusahaan penyiaran di media televisi. Metro tv adalah nama stasiun tv yang mengusung konsep News television.


 Sebagai stasiun televisi yang mengusung konsep berita dengan porsi yang lebih banyak, Metro tv kini hadir menyuguhkan berita-berita yang tajam, cerdas, dan terpercaya. 

       Sebagaimana HU Media Indonesia, Metro tv memiliki koresponden-koresponden di seluruh kota besar di Indonesia. Di kota Bandung kedua perusahaan dalam satu grup tersebut berada dalam satu atap di jalan Braga No.5-11, Bandung.

1.2   Profil Perusahaan 

       Nama Perusahaan

: PT. MEDIA INDONESIA Biro Bandung

       Alamat Redaksi
            : Jalan Pilar Mas Raya Kav. A-D Kedoya Selatan, 





  Kebon Jeruk, Jakarta Barat 11520

       Alamat Biro Bandung
: Jl Braga No.5-11, Bandung 

       Telp


: Pusat  (021) 581-2107 Fax (021)581-2102 






  Bandung (022) 4210500

       URL


: http://www. Media-Indonesia.com.

       Jenis Usaha

: Percetakan, penerbitan, surat kabar dan televisi


 Tahun Didirikan

: 19 Januari 1970


 Bentuk Usaha

: Perseroan Terbatas


 Logo Perusahaan

:
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1.3    Keterangan Teras

1.  Jenis Surat Kabar


: Harian Umum (terbit 7x seminggu)

2.  Waktu terbit



: Pagi hari

3.  Bahasa




: Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris

4.  Halaman



: 24 Halaman, pada edisi khusus jumlah 

  halaman sebanyak 32 halaman

5.  Jumlah kolom



: 7 kolom

6.  Ukuran




:

a. Halaman kertas

: 57 x 39 cm

b. Lebar halaman tercetak
: 35 cm

c. Tinggi halaman tercetak
: 54 cm

d. Lebar kolom per halaman
: 4,5 cm
1.4  Struktur Perusahaan

       Harian Umum Media Indonesia memiliki susunan direksi dan komisaris sebagai berikut :

Komisaris Umum
: Harry Kuntoro

Komisaris

: Alm. Teuku Yousli Syah

Direktur Utama
: Surya Paloh

Direktur

: Lestary Luhur

       Sedangkan susunan pengurus surat kabar harian Media Indonesia adalah sebagai berikut :

Pendiri



: Alm. Teuku Yousli Syah, M.Si

Pemimpin Umum

: Saur Hutabarat

Pemimpin Perusahaan

: Alexander Stafanus

Pemimpin Redaksi

: Djadjat Sudradjat

Wakil Pemimpin Redaksi
:            -

Redaktur Eksekutif

: Elman Saragih

Kepala Litbang

: Heru Prasetyo

       Harian Umum Media Indonesia sebagai media pembawa suara rakyat, mulai mengembangkan industri di jalur media dengan mengembangkan koran-koran di daerah, seperti Lampung pos di kota Lampung.


 Media Indonesia memiliki kantor biro hampir di seluruh kota besar di Indonesia. Di Kota Bandung pada tahun 1992, berdiri kantor biro Media Indonesia, tepatnya di jalan Jl Braga No.5-11, Bandung.

       Untuk kepengurusan surat kabar Media Indonesia di Kota Bandung dan sekitarnya di pimpin oleh Kepala Biro Bandung. Saat ini Kepala Media Indonesia Biro Bandung di pegang oleh Bapak Tri Juli Sukaryana. 

       Kantor Media Indonesia Biro Bandung merupakan tangan panjang dari perusahaan Media Indonesia di pusat. Adapun tugas dari kantor biro yakni, melalui bagian redaksional meliput peristiwa-peristiwa yang terjadi di tengah masyarakat  tempat kantor biro tersebut berada, mengatur sirkulasi peredaran HU Media Indonesia, juga sebagai media periklanan, adapun struktur perusahaan Media Indonesia Biro Bandung sebagai berikut :

